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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan orgamsast dewasa mi jika kita amati ternyata
berkembang dengan baik Hal itu dapat kita lihat dengan semakin tertatanya
management orgamsasi yang ada di lembaga — lembaga formal dan non
formal serta banyaknya orgamisasi yang muncul di kalangan masyarakat D1
kalangan formal, misalnya di tingkatperguruan tingg1 ada senat mahasiswa,
dr sekolah tingkat menengah ada organisasi siswa intra sekolah D1 dalam
masyarakat , khususnya orang - orang yang memulki profes: tertentu, ada
banyak orgamisast muncul, misalnya di kalangan guru ada Persatuan Guru

Repu.bhk Indonesia dan masth banyak lagi yang lainnya

Tidak ketinggalan masyarakat yang tergolong usia muda, banyak
memunculkan orgamsast , khususnya yang tergabung dalam induk
organisast KNPI, yang mana di dalamnya terdapat organisasi — organisasi
pemuda dan berbagai kelompok Salah satu di antaranya adalah Ikatan

Pelajar Putr1 Nahdlotul ulama ( IPPNU )

Organisas1 dalam pandangan sejarah ternyata mempunyal peranan
yang sangat penting dalam mendidik kader — kader bangsa agar belajar dan
berlatth sehingga mereka nantinya lebth siap menerima tongkat

kepemimpinan untuk masa yang akan datang Hal in1 berarti telah sejalan



dengan twuan pendidikan nasional Yakni untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa Kemudian d1 pertegas dalam Undang — Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 Dalam Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa
Pendidkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuyjuan untuk
berkembangnya potens: peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, benilmu, cakap, kreatif, mandin, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab *
Tujuan pendidikan tersebut di capar melalu1 Tiga Pusat Pendidikan (
Tn Pusat Pendidikan ), yaitu keluarga, masyarakat dan pemerintah Masing
— masing pusat pendidikan tersebut secara bertahap mengemban tanggung
Jawab pendidikan bagi generast mudanya, dan di laksanakan secara terpadu
Orgamsast lkatan Pelajar Putnn Nahdlotul Ulama merupakan salah
satu organisast pemuda yang tergabung dalam induk organisasi pemuda
yaitu Komite Nasional Pemuda Indonesia ( KNPI ), mempunyai cir1 khas
tersendin yaitu cirt khas kelslamanya
Selain organmisasi yang bercorak ke-Islaman Ikatan Pelajar Putn
Nahdlotul Ulama juga mempunyai peranan yang sama dengan organisasi —
organisast yang ada dewasa i1, hanya saja gerak langkah perjuangan
Orgamisasi Pelajar Putn Nahdlotul Ulama 11 ada yang lebih khusus jika di
banding dengan orgamsasi lain tentang tanggung jawabnya untuk

memelihara dan mengamalkan ajaran Ahlus Sunnah Waljama’ah

! Undang — undang Republic Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 T entang System Pendidikan
Nasional (2003) Jakarta, Hal 9



Sebagai organisasi yang bersifat sosial kemasyarakatan, keberadaan
organisasi 1m juga belum pernah di teliti sampai sejauh mana kualitas
pendidikan para personilnya Adakah korelasi atau hubungan antara kualitas
pendidikan Dengan keberhasilan dalam memimpin organisasi

Bermula dan permasalahan diatas maka penulis memandang perlu
untuk mengadakan penelitian Penelitian 1m1 penulis lakukan dengan tujuan
untuk mengetahu1 apakah ada korelas: antara kualitas pendidikan dengan

keberhasilan memimpin suatu orgamsasi

B. Penegasan Judul

Untuk menghindarkan masalah penafsiran terhadap pemahaman
istilah — 1stilah yang dipergunakan, maka perlu ada penegasan 1stilah

sebagaiaman tersebut dibawah 1m

1 Hubungan yang berarti “Bersangkuatan, ada sangkut pautnya, bertalian,
berkaitan™ ?

2 Kualitas “Tingkat batk buruknya sesuatu, kadar, derajat atau taraf” 3

3 Pendidikan “Proses pengubahan sikap dan tatlaku seseorang ataun
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalu upaya

pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, cara mendidik”

? Departemen pendidikan dan kebudayaan, (1989), kamus besar bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, Hal 313
* Ibid, Hal 467



4 Kualitas pendidikan yang dimaksud dalam penelitian i1 adalah taraf atau
baik buruknya pendidikan yang diperoleh para pimpinan orgamsasi
IPPNU Bojonegoro di lembaga formal yang dapat kita liat dan nilai rata
— rata dan yjasah sekolah lanjutan tingkat akhir yang dimilikinya

5 Keberhasilan “Mendatangkan hasil, ada hasilnya, beroleh hasil, berbuah,
tercapal maksudnya”

6 Memimpin “mengetahu1 atau mengepalal, memandu, melatih”

7 Organisas1 “kelompok kerjasama antara orang yang di adakan untuk

mencapai tujuan bersama”
Dalam peraturan dasar dan peraturan rumah tangga IPPNU diartikan
“IPPNU adalah orgamisasi kepelajaran, kemasyarakatan dan keagamaan
yang bersifat nirbala” *

8 Ikatan Pelajar Putr1 Nahdlatul Ulama adalah nama sebuah organisast

pemuda yang bersifat sosial kemasyarakatan dan mempunyai cin khas ke

Islaman

9 Bojonegoro adalah merupakan suatu tempat atau wilayah dimana

penelitian 1n1 di laksanakan

Berdasarkan penjelasan dan istilah — istilah pada judul penehitian
diatas maka yang dimaksud dengan judul Hubungan Antara Kualitas
Pendidikan Dengan Keberhasilan Dalam Memimpin Orgamsas: Ikatan

Pelajar Putr1 Nahdlatul Ulama adalah hubungan antara kualitas

*  Peraturan dasar Ikatan Pelagar Putr1 Nadlatul Ulama, (2006) Hastl Konggres
XTIV IPPNU, Jakarta



pendidikan para pimpinan IPPNU yang diambil dan nilai yjasah dengan

keberhasilan memimpin organisasi

Rumusan Masalah
Bertitik tolak dan latar belakang masalah tersebut maka dapatlah

dikemukakan beberapa pokok permasalahan dalam penelitian 1 yaitu

sebagai berikut

1 Bagaimana kualitas pendidikan para Pengurus Organisast Pelajar Putn
Nahdlatul Ulama Kabupaten Bojonegoro masa bhakt1 2008 — 2010

2 Bagaimana keberhasilan para Pengurus Cabang Organisasi Ikatan Pelajar
Putn Nahdlatul Ulama Kabupaten Bojonegoro dalam memimpin
organisast

3 Adakah korelas: atau hubungan antara kualitas pendidikan dengan

keberhasilan dalam meminpin suatu orgamsasi di IPPNU Bojonegoro

Tujuan Penehtian

Dalam membahas suatu masalah perlu adanya tujuan yang ingin di
capai, demikian pula penelitian perlu adanya tujuan sehingga masalah yang
di teht: tersebut berguna bagi kita semua Tujuan penelitian menurut

Suharsim1 Arikunto sebagai berikut



“ Rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang di peroleh
setelah Penelitian selesar” *
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian 1

penulis mempunyai tujuan sebagai berikut

1 Mengetahw kualitas Pendidikan para Pimpinan organisast Ikatan Pelajar
Putr1 Nahdlatul Ulama (IPPNU) Bojonegoro Masa Bhakt1 2008 — 2010

2 Mengetahw1 sampai sejauh mana keberhasilan para pemimpin organisasi
Pelajar Putn1 Nahdlatul Ulama Cabang Bojonegoro dapat mewujudkan
program kerja yang telah ada

3 Mengetahu1 ada atau tidaknya korelas: antara kualitas pendidikan dengan
keberhasilan memumpin orgamisast di organisasi Ikatan Pelajar Putn

Nahdlatul Ulama (IPNU) Cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010

E. Hipotesa

Pengertian hipotesa Dr Suharsim Arikunto adalah sebagai benikut
“Hipotesa berasal dan kata ‘Hyipo’ yang artinya di “bawah” dan ‘thesa’ yang
artinya “kebenaran” Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat ementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalm
data yang terkumpul” ¢

menurut Hadan Nawaw: adalah sebagai berikut “Hipotesa adalah

dugaan sementara tentang pemecahan masalah yang masth harus di up

3 Suharsii Arikunto, (1985) Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktis, Bina Aksara,
Jakarta, 1;Hal 48
Ibid, Hal 62



kebenarannya” ’ Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di tarik suatu
kesimpulan bahwa hipotesa 1tu sifatnya sementara dan masth perlu di uj
kebenarannya

Atas dasar 1tu, maka dalam penelitian 1m penulis ingin mengajukan
Hipotesa yang di rumuskan sebagai berikut

Oleh karena dalam menganalisis data nanti menggunakan rumusan
statistik, maka Hipotesa tersebut di nihilkan terlebih dahulu, yang berbuny:
“Tidak ada hubungan antara kualitas pendidikan dengan keberhasilan
memimpin d1 organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Bojonegoro
masa bakt: 2008 — 2010~

Adapun Hipotesa alternative yang di ajukan berbuny1 ada korelas:
atau hubungan antara kualitas pendidikan dengan keberhasilan memimpin di
organisast Ikatan Pelajar Putr1 Nahdlatul Ulama Bojonegoro masa bakti

2008 - 2010

Metode Pembahasan
1 Populasi dan Sampel
a Penelitian Populasi
Obyeknya orang yang memmpunyai bawahan, anggota Populasi

adalah “Seluruh anggota kelompok yang akan di jadikan obyek

" H Hadan Nawaw (2005), Metode Penelitian Bidang Sosil, Gadjah Mada University,

Yogyakarta, hal 230



penelitian” ® Menurut pendapat lain mengatakan “Populasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita adalah suatu ruang lingkup dan waktu
yang kita tentukan”® berangkat dan penelitian tersebut populasi dalam
penelitian adalah seluruh pengurus pimpinan organisasi Ikatan Pelajar
Putr1 Nahdlatul Ulama (IPPNU) Cabang Bojonegoro masa bhakt: 2008 —
2010
b Penentuan sampel

Sampel adalah “Sebagian individu yang diselidiki” ** Menurut I
Made Putrawan “Sampel adalah bagian dari populasi” ! Penarikan
sampel memungkinkan peneliti menyelidiki sebagian dan populas: bukan
seluruh populasi

Berdasarkan jumlah populasi yang ada pada pengurus IPPNU
Cabang Bojonegoro sekitar 26 anggota, telah memungkinkan semua
dapat di tehti Maka dalam melaksanakan penelittan 1 penulis
menggunakan penehiian populast yaitu seluruh pengurus pimpinan
IPPNU Cabnag Bojonegoro sebanyak 26 orang
Sumber dan Jenis Data
a Sumber Data

Sumber data yang di perlukan dan penelitan 1m1 meliputi dua

macam yartu data primer dan data skunder “Data primer adalah data

8 N Magjkur, Bimbingan skrips, kultah pada jurusan Tarbiyah STAI Sunan Gin,

Bo;onegoro, Tahun Kuliah 2008 — 2009, 7 Jan 2008

5

I Mode Putrawan (1990), Pengujian Hipotesis dalam penehtian sosial, Rineka cipta, Hal

°Af Masykur, Loc Cit
1 1 Mode Putrawan, Loc Cnt



yang di peroleh langsung dart sumbernya” > Adapun defimsi Data
Skunder yartu, “Data Skunder adalah data yang yang bukan di usahakan
sendir1 pengumpulannya oleh penelitr”

Yang di maksud sumber data dalam penelitian 1m adalah subyek
darimana data di peroleh agar dalam peneliian 11 menjadi jelas, sebab
sumber merupakan suatu bahan yang dapat di gunakan dalam

menganalisa data
Dalam penelitian 11 yang menjadi sumber data yaitu

a Para Pimpinan Organisasi Ikatan Pelajar Putni Nahdlatul Ulama Cabang

Bojonegoro

Dalam penelrtian 11 data akan peneliti peroleh melalu1 angket yang
d1 1s1 oleh pimpinan orgamsasi Ikatan Pelajar Putn Nahdlatul Ulama
Cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010 sebanyak 26 orang Dan 26
orang langsung mengis1 angket dan situ peneliti akan memperoleh data.

Berart1 data im1 merupakan data primer

b Dokumen yang ada
Peneliti mengambil dokumen — dokumen yang sekiranya sesuai
dengan maksud penelitian 1m Dokumen yang dimaksud adalah foto kopi
nilar yasah milik para pimpinan organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul

Ulama Cabang Bojonegoro Jad: data 1m data skunder

2 Marzuki (1983), Metodologr Riset, bagian penerbitan fak Ekonomn UII, Yogyakarta,
Hal 55
® Ibid, Hal 96
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b Jems Data
Pada dasarnya jems data ada dua yaitu data kwantitatif dan data
kualitatif Sebagaimana dinyatakan oleh Sutrisno Hadi mengatakan,
yattu, “Jenis data yang dapat di ukur secara langsung atau lebih terpatnya
dapat di hitung adalah data kwantitatif, sedang data yang dapat di ukur
secara tidak langsung termasuk data kuahtatif 4

3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dala, penelitian sangatlah penting, karena
pengumpulan data merupakan usaha untuk memperoleh keterangan
sebanyak — banyaknya dan selengkap - lengkapnya, keterangan —
keterangan informasi yang di gunakan sebagai sumber atau bahan
menemukan kesimpulan

Untuk mendapat data tersebut metode yang di gunakan adalah

sebagai benikut

1 Metode dokumenter
Metode 1n1 d1 gunakan untuk memperoleh data — data degan cara
menyalin mlai yasah yang di dapat darn sumber data, sebagaimana yang
terdapat dalam buku prosedur penelitian adalah sebagai benkut
“Dokumentas1 dan asal katanya dokumen yang artinya barang

tertubis, didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyehdiki

" Sutrisno Had: (2004), Metodolog research 1, And1 Offset, Yogyakarta, Hal 74
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benda — benda tertulis, sepertt buku — buku, majalah, dokumen, peraturan

— peraturan, notulen rapat dan catatan hanan”

Dan juga terdapat dalam buku lain yang menyebutkan pengertian
dokumenter sebagai berikut “Dokumenter adalah cara
mengumpulkan data melalur peninggalan tertulis, terutama berupa arsip —
arsip dan termasuk juga buku — buku tentang pendapat, teon, dall /
hukum — hukum dan lain — lamn yang berhubungan dengan masalah

penyehidikan” '¢

Sepert1 pengertian yang sudah di uraikan di atas, dalam dalam hal
i1 penelit menyehdiki, dokumen — dokumen yang berupa arsip — arsip,
buku agenda kegiatan, program kerja organisasi, dan juga milai, yasah
yang di miliki anggota pimpinan Ikatan Pelajar Putn1 Nahdlatul Ulama

cabang Bojonegoro

2 Metode Angket
Metode angket di gunakan untuk memperoleh data — data yang di
perlukan dengan jalan memben pertanyaan tertullis yang harus di jawab
oleh orang yang menjad: responden sebagaimana yang terdapat dalam
buku prosedur penelitian sebagar berikut
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang di gunakan

untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan
tentang pribanya atau hal — hal yang diketahu 7

15 Syharsim Ankunto, Lop Cit, Hal 131

' H Hadan Nawaw (2005), Metode Penelitian Bidang sosial, Gadjah Mada Umiversity
Press, Yogyakarta, Hal 133

17 Suharsins Arikunto, Op Cit. Hal 124
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Sepert1 halnya dalam penelitian 11 metode yang di gunakan adalah
metode angket yaitu untuk mengetahur tingkat keberhasilan para
pimpman organisasi Pelajar Putr1 Nahdlatul Ulama Cabang Bojonegoro,
maka penehiti menggunakan angket tertutup yaitu memberikan lembaran
pertanyaan yang sudah di sediakan Jawabannya, sehingga responden

tinggal memilih

4 Tekhnik Analisa Data
Dalam penehtian Imiahnya di tuntut untuk niempergunakan strateg
analisa yang dapat di pertanggung jawabkan, dapat di kontrol dan dapat
dibuktikan kebenarannya, untuk 1ty penelii menggunakan analisa yang
sederhana namun dapat dilaksanakan sesuaj dengan twuan penelitian
Tekhnik analisa data menggunakan rumus korelas; “Pearson-1>

(The Pearson Pruduct Moment Corelaton Coefisien) yaitu

{zxy_(zX)jv(zY)j}

rxys=
-5 e i)
Keterangan IXy = Koefesien korelasi antara x dany
x = Variabel x
y = Variabel y
Xy =xkahy
N = Jumlah Individu (res; onden)” 18

' Sutrisno Hadi (1987), Methodologr research Fakultas Psikologi Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta, Hal 126
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G. Sistematika Pembahasan

Skripst 11 disusun dalam 4 bab, tiap — tiap bab dibagi menjadi
beberapa sub bab, yang satu dengan yang lain saling berkaitan dalam
pembahasannya

Pendahuluan merupakan Bab I, yang didalamnya diuratkan latar
belakang, perumusan masalah, penegasan judul, twuan dan sigmfikasi
penelitian, hipotesa, metode pembahsan, dan sistematika pembahsan

Bab II merupakan landasan teori, yang menurut sub bab pembahasan
tentang kualitas pendidikan, keberhasilan memimpin serta korelasi atau
hubungan kualitas pendidikan dengan keberhasilan memimpin

Bab III dikemukakan tentang laporan penelitian yang memuat sub
bab, metode penelitian, pengujian data dan analisa data

Adapun Bab IV adalah merupakan bab yang terakhir atau penutup
yang bensi kesimpulan dan saran — saran kemudian dilampirkan pula

lampiran — lampiran yang dianggap perlu



BABII
KAJIAN TEORI

A Kualtas Pendidikan
1 Pengertian Kualitas Pendidikan
Berbicara mengenai kualitas pendidikan tidak dapat di pastikan
dengan keinginan masyarakat tentang hasil yang di dapat dar1 adanya proses
pendidikan Hasil yang dunginkan dani adanya proses pendidikan 1tu bag
bangsa Indonesia adalah sepert1 yang telah ditetapkan dalam suatu Undang —
undang No 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional Im berart:
bahwa tolak ukur kualitas pendidikan, khuhsusnya pendidikan bagi bangsa
Indonesia adalah twuan pendidikan Nasional yang tertuang di dalam
Undang — undang Nomor 2 Tahun 1989
Kualitas dalam hal 1 dapat berart: tingkat baik buruknya sesuatu,
kadar derajat, sedang pendidikan dalam kamus besar Bahasa Indonesia di
artikan sebagai
“Proses perubahan sikap dan tata cara seseorang atau kelompok
orang dalam usaha ‘mendewasakan manusia melalut upaya
pengangguran dan latihan, proses, perubahan, cara mendidik” !
Dar1 pernyataan di atas terlihat bahwa kualitas itu mengacu pada
tingkat baik buruknya sesuatu, sedang pendidikan 1tu merupakan perbuatan
dalam usaha mendewasakan orang lain melalui pengajaran, pelatthan dan

perbuatan

! Purwodarminto (1988), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta

14
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa
yang dimaksud kuahtas pendidikan dalam hal mm adalah baik buruknya
tingkah laku seseorang sebagai manifestasi dar1 hasil didikan orang lain di
mas sebelumnya yang mana untuk bangsa Indonesia acuannya Undang —
undang Nomor 2 Tahun 1989
2 Tujuan Pendidikan

Membahas tentang tujuan pendidikan secara umum, jika tidak di
batasi permasalahannya, maka amatlah banyak jumlahnya Banyaknya
twuan pendidikan 1tu sebabnya jumlah pendidik Oleh karena 1tu agar tidak
terlalu beragam dalam menetukan tujuan pendidikan Maka diperlukannya
batasan — batsan, tyjuan pendidikan yang mana akan dibahas dalam bab 11
Penulis akan mengemukakan sebagian kecil dan tujuan pendidikan
a Tujuan Pendidikan Nasional

Twjuan pendidikan nasional merupakan tuuan pendidikan masyarakat
satu Negara yang biasanya keberadaannya sengaja diciptakan oleh
pemerintah yang sedang berkuasa Tuwjuan pendidikan 1m1 merupakan acuan
atau ukuran / patokan dan seluruh tuyjuan pendidikan yang sifatnya formal
harus berpedoman pada tujuan tersebut, atau harus berorientasi pada tujuan
pendidikan nasional itu

Setia pendidikan formal bahkan mungkin non formal juga harus
merupakan usaha utuk mewujudkan twuan pendidikan nasional, sebab

pendidikan nasional 1tu sifatnya luas
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Tujuan pendidikan nasional Indonesia dapat dilthat dalam buku
memaham paradigma pendidikan Nasional dalam undang — undang

sisdiknas

Bertyjuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak muha, sehat, benlmu, cakap, kreatif,
mandin dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab *

Untuk memaham: tujuan pendidikan nasional lebih lanjut, kita dapat
melihatnya di dalam undang — undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional - d1 jelaskan bahwa

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kapada Tuhan
Yang Maha Esa berbudt pekert: berakhlak muha, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandinn dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”

Dan uraian yang dikemukakan di atas di simpulkan bahwa tujuan
pendidikan secara Nasional adalah
1 Mencerdaskan kehidupan bangsa
2 Mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu

a Beriman
b Bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
¢ Berbudi pakert1 luhur

d Memliki pengetahuan

2 Anwar Anfin (2003),Memaham:  Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Ditjen
Kelembagaan Agama Islam Depag, Hal 37

? Undang - undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta, Hal 09
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e Memihiki ketrampilan
f Sehat jasmam dan roham
g Mempunyai kepribadian yang mantap
h Mandin
1 Memuliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
b Tuwuann Pendidikan di Organisasi Ikatan Pelajar Putn Nahdlatul Ulama,
Tujuan pendidikan di dalam Organisasi Ikatan Pelajar Putn Nahdlatul
Ulama ( IPPNU ) tidak dapat di pisahkan dengan tujuan Organisasi Ikatan
Pelajar Putnn Nahdlatul Ulama yang sekaligus juga tidak dapat di lepaskan
dengan tujuan, pendidikan nasional
Sebagaimana yang ada dalam peraturan dasar dan peraturan Rumah
Tangga, tujuan pendidikan di IPPNU mengacu pada tujuan pendidikan NU,
dalam organisasi 1 ada cinn khasnya yaitu tentang ke Islamannya yang
mengikuti aliran Ahlus Sunnah Waljamaah seperti yang di ajarkan oleh
organisasi Nahdlatul Ulama
Pendidikan yang ada di Orgamsasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama (IPPNU) yang lebih khusus di tempuh melalw jalan pengkaderan.
Ada beberapa tingkat pengkaderan yang ada di IPPNU antara lain
a Makesta ( Masa Kesetiaan Anggota )
b Lakmud ( Latithan Kader Muda )
¢ Lakut ( Latthan Kader Utama )

d Latihan Pelatih
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Adapun tujuan orgamsasi Ikatan Pelajar Putn1 Nahdlotul Ulama yang

terdapat dalam Aturan Dasar IPPNU Bab V pasal 9 dijelaskan bahwa

Tujuan Orgamisast IPPNU adalah kesempurnaan kepribadian bagi
Pelajar Putn Indonesia sehingga akan terbentuk Palajar Putn
Indonesia yang bertaqwa kepada Allah Subhanahu Wata’alaa,
berilmu, berahklak mulia dan berwawasan kebangsaan serta
bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syari’at Islam
menurut faham Ahlu Waljama’ah berdasarkan Pancasila *

3 Macam Pendidikan

a Pendidikan Formal

Yang dimaksud Pendidikan Formal adalah pendidikan seseorang
atau sekelompok orang yang diperoleh dar sekolah secara resmi dimana
sekolah tersebut keberadaannya diakui pemerintah Contohnya sekolah
dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
(SMA), Pendidikan formal i mempunyai kurkulum yang harus
dilaksanakan pada satu kurun waktu tertentu, pendidikannya terprogram
secara sistematis

Pada pendidikan formal ada batasan kelompok umur yang menjad:
peserta didik Sehingga bagi orang yang tidak termmasuk pada kelompok
umur tertentu pada jenjang yang dunginkan biasanya tidak diperbolehkan
untuk menempuh pendidikan di jenjang itu

Dalam upaya membernikan pelayanan yang memadai dan cukup
tentunya diperlukan sarana penunjang, tersedianya tenaga pendidik atau

pembina yang mampu untuk mewwjudkan sumber daya manusia yang

* Peraturan Dasar Ikatan Pelagar Putr1 Nahdlatul Ulama (2006) Hasil Konggres XIV
IPPNU, Jakarta
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berkualitas dan menghasilkan warga negara yang mampu
mengembangkan dinnya serta masyarakat disekitarnya kearah
terciptanya kesejahteraan jasmani, rohani dan duma akhirat
D1 dalam Al Qur’an Surat an Nahl ayat 43 Allah berfirman ,
Ogalad Vo3 f Sall Jal glis agal] a g0 Wla 5 W LS (g Libaa 5] Ly
Artinya Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang — orang
laki — laki yang kami benn wahyu kepada mereka maka

bertanyalah kamu kepada orang — orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahw >

b Pendidikan non Formal

Pendidikan non formal adalah suatu jalur pendidikan yang
dilaksanakan diluar sekolah Biasanya dilaksanakan di dalam lingkungan
masyarakat, pada pendidikan 1 kurikulumnya tidak terprogram secara
baku dan sistematis, melainkan kunkulumnya disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat pada saat tertentu Peserta dan pendidikan im
sebagian besar adalah para pemuda yang ingin menambah ketrampilan
tertentu contoh misalnya kursus menjahit, mengetik komputer dil

Dapat juga dikatakan bahwa pendidikan 1m adalah sebagai
pendukung atau pelengkap adanya penddikan formal, karena ketrampilan
yang di peroleh secara khusus itu biasanya sebagai pelengkap dan yjasah
yang di perolehnya di lembaga formal

¢ Pendidikan Informal
Yang dimaksud pendidikan informal adalah pendidikan yang di

peroleh seseorang di dalam lingkungan keluarga Pendidikan di

3 Al Qur ‘an dan Terjemahnya PT Karya Toha Putra, Semarang, Hal 581
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lingkungan keluarga 11 merupakan pendidikan yang utama dan
pertama dikatakan yang pertama sebab sejak seseorang dilahirkan dia
akan mendapat pendidikan pertama kali di keluarga tersebut Dia akan
mendapat perawatan, kasth sayang serta tata cara bertingkah laku atau
cara hidup yang sesuai dengan norma — norma yang ada di dalam
keluarga tersebut
Pendidikan 1n formal sebagai pendidikan ttidak memliki kurikulum
yang tersusun secara sistematis sepertt di lembaga pendidikan formal
Namun demikian pengaruh dan pendidikan informal i sangat besar
terhadap perkembangan seseorang
Dikatakan sebagai pendidikan yang utama karena sebagian besar
waktu yang di gunakan untuk menerima pendidikan berada di lingkungan
keluarga, terutama masa seseorang masih dalam masa kanak — kanak
yang berfungs: sebaga1 pendidikannya adalah orang tua
4 Faktor — Faktor Pendidikan
Membahas mengena: faktor pendidikan jika kita kaj secara mendalam
akan sangat memakan waktu dan tempat yang banyak oleh karena 1tu di sim
akan penulis coba mengkaji masalah tersebut secara sekilasa saja.
Diantaranya faktor — faktor pendidikan 1tu adalah
a Tuuan Pendidikan
Adanya tujuan pendidikan akan menentukan arah kemana peserta
didik 1tu di bawa, secara umum twuan pendidikan membatu

perkembangan anak untuk mencapai tingkat kedewasaan
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Menurut H Zahara Idris dan H Lisma Jamal dalam bukunya yang
berjudul pengantar pendidikan menuliskan pendapat dan bebrapa tokoh

antara lain

Menurut M Noer Syam (1984) Tujuan Pendidikan adalah agar
seseorang mempunyai keprnibadian yang sesuai dengan milai — mlai
yang ada di1 dalam masyarakat dan kebudayaannya

Menurut K1 Hajar Diwantara (1990) mengemukakan pula bahwa
tujuan pendidikan adalah agar anak sebagar manusia dan anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setingg

- tingginya
“Sedangkan menurut Zahara Idns (1987) mengemukakan

pendapatnya bahwa tujuan pendidikan 1alah  “Membenkan

bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya” ’

D1 samping tujuan pendidikan yang di sampaikan oleh bebrapa
tokoh di atas, kita juga mengenal adanya hirarki tujuan pendidikan di
Indonesia ada 4 macam tuwjuan pendidikan yang berbeda tingkat dan
luasnya, yaitu tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan
kurikuler, dan tujuan instruksional

b Pendidik
D1 dalam buku Ilmu Penddikan Islam di jelaskan bahwa

Pendidikan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab member

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

Jasmam dan rohaninya agara mencapai kedewasaan, mampu

melaksanakan tugas sebagan makhluk Allah, Khalifah di

permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagar mdividu
yang sanggup berdin sendir” ®

¢ Zahara Idns dan Lisma Jamal (1992), Pengantar Pendidikan, Jakarta Hal 29
7 Ibid, Hal 29
® Drs Cholil Umam (1996), limu Pendidikan Islam, Duta Aksara, Surabaya, Hal 17
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Juga dikemukakan Hasbulloh bahwa yang dimaksud pendidk adalah
“Orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik” °

¢ Peserta Didik
Yang di maksud peserta didik disim adalah anak atau orang yang
mendapatkan bimbingan dart pendidik sehingga dengan bimbingan 1tu
dia memperoleh sesuatu yang berguna
Agar pendidik dapat memjalankan tugasnya dengan baik maka
pendidik harus dapat memahami keadaan peserta didik
d Alat Pendidikan
Dalam setiap situasi pendidikan yang tengah berlangsung di
perlukan alat — alat pendidikan, alat 1m sengaja di buat dan digunakan

dem pencapaian tujuan pendidikan

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam dyelaskan bahwa “Alat
pendidikan 1alah segala sesuatu atau hal — hal yang bisa menunjang
kelancaran dan proses pelaksanaan pendidikan sehingga mempermudah

mencapar twyuan” *°

Sedangkan menurut Langeveld (1971) dalam buku pengantar

pendidikan yang di maksud alat pendidikan adalah “Suatu perbuatan atau

° Hasbulloh (2005), Dasar — dasar Ilmu Pendidikan,PT Raja Brafindo Persada, Jakarta,
Hal 17
1 Drs Chohl Umam Loc Cit, Hal 35
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situast yang dengan sengaja di adakan untuk mencapai tuuan

» 11

penddikan

Alat pendidikan dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu , alat
pendidikan yang bersifat rohantyah (Normatif) Dan alat pendidikan yang

bersifat kebendaan, keduanya dapat bersifat, positif dan negatif

Alat pendidikan normatif yang positif misalnya teladan, anjuran,
ajakan, suruhan pengarahan dan pembiasaan, sedangkan alat pendidikan
yang normatif yang negatif misalnya contoh untuk d1 jauhiperaturan yang

membert larangan dan pengawasan

Alat pendidikan yang bersifat kebendaan dapat di klasifikasikan

sebagai berikut

1 Berdasarkan pemakaiannya
2 Berdasarkan sifat keperagaan / pengalaman
3 Berdasarakan cara penyampaian pesan / pengajaran
4 Berdasarkan fungsinya dalam proses belajar berdasarkan fungsinya
dapat dibedakan lagi menjads
a Alat untuk peragaan seperti gambar
b Alat untuk memben pengertian sepert: alat untuk percobaan fisika
misalnya mikroskop
¢ Alat untuk latihan sepert alat olah raga

d Alat untuk ekspres: sepert alat musik

! Zahara Idns dan Lisma Jamal, Loc Cr, Hal 29
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e Alat untuk belajar sendin sepert:i modul
e Lingkungan Pendidikan

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan di dalam
lingkugan seseorang dapat berinteraks: secara imbal balik, seseorang
dapat dipengaruhi lingkungan begitu juga sebaliknya ligkungan dapat
mempengaruhi tingkah laku seseorang

Kegiatan pendidikan dimanapun selalu  berlangsung dalam
lingkungan tertentu Istilah lingkungan dalm arti yang umum berada di
sekitar kita Dal,am hal im lingkungan di artikan sebagai segala sesuatu
yang berda di luar din anak yang berada di alam semesta 1im Pada
lingkungan yang dekat dan ada pula lingkungan yang jauh lingkungan
dapt berupa hal — hal yang nyata dan dapat di amat1 sepert: tumbuhan
binatang dan manusia Namun dapat pula berupa suatu hal diluar anak
yang tidak di tangkap oleh indranya karena sifatnya abstrak Seperti

situas1 ekonomu, politik, agama, adat 1stiadat dan kebudayaan

B. Tmmjauan Keberhasilan Memimpin
1 Pengertian Memimpin
Banyak orang telah mengemukakan pendapatnya tentang siapa
sebenarnya pemimpin 1tu? pendapat-pendapat mereka 1tu tertuang di dalam
buku karangannya dalam artikel-artikel,makalah-makalah yang sempat
mereka tulis Dant pendapat mereka 1tu terdapat banyak ketidak samaan

dalam mengartikan pemimpin,namun sebenarnya konsep yang di anjurkan

-
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itu banyak kemiripanya Perbedaan konsep 1tu terjadi kareaa mereka melihat
pemimpin dari sudut panjang yang berbeda
Menurut Donal H Weiss pemimpin adalah
Kemampuan untuk mempengarui orang stau membujuk mereka
unti k membuat sesuatu,atau kemampuan untuk
mer gkomunikasikan  suatu  fis1  atau kellznampuan untuk
mengembangkan koalis1 di antara orang banyak
Secara etomologis, dalam bahasa Inggris peraimpin di sebut leader,
asal katanya to lead Dalam kata 1tu terkadang beberapa arti yang saling erat
berhubungan bergerak lebih awal, berjalan di depan, mengambuil langkah
petama, berbuat paling dulu, mempelopori, menggerakkan pikiran, pendapat
orang lam, membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain melalw
pengaruhnya Jadi tidak mengherankan bahwa penumpin di sebut dengan
berbagai nama Penghulu, Pemuka, Pelopor, Pengarah, Pembimbing,
Penuntun Penggerak
Dar1 uraian di atas A M Mangunhardjana, S; menyimpulkan bahwa
Seorang Pemimpin adalah petugas yang bersedia bekerja demu
tujuan dan cita — cita bersama dengan beusaha mencapar tujuan
dan cita — cita bersama mereka yang di pimpinnya melalu suaty

organi.asi kerja yang teratur 1

Berdasarl.an Hadits Nab;

A, e d}a.\uabdsjobeﬂs
Artinya  Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan

diminta pertangunggung jawaban
Dalam tilisan lain di sampaikan oleh Drs H A Manan Idris dalam

makalahnya «engan Judul “Kepemimpmnan diz membedakan antara

12

Hal 4

13

Donal H We ss ( 1994), Menjad Pemimpin yang Efeknf Bina Rupa Aksara, Jakarta,

Mangunhardjana §j ( 1993), Kepemimpinan Kaniswis, Yogyakarta, Hal 13
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pemimpin dan kepala Pemimpin mempunyai art1 yang lebih luas daripada
seorang kepala, kerena kepala hanyalah di1 artikan sebagai seorang yang di
angkat oleh badan atau instansi yang berkuasa dan di bekali dengan
wewenang dan tanggunggung jawab tertentu Sedang pemimpin
pengangkatannya dapat secara formal atau informal, sebab dia di percaya
untuk mengantarkan umat kepada yang di cita — citakan Maka kepala
adalah kekuasaan, sedang modal pemumpin adalah kewibaan Maka
biasanya seorang pemimpin di anggap sebagai seoarng kepala oleh orang —
orang yang di pimpinnya Sebaliknya bag: seorang kepala belum pasti akan
dianggap sebagai pemimpin oleh mereka yang dibawahinya Dalam buku
nasthat Nab1 SAW Bagi para pemimpin dinyatakan bahwa “kalian semua
adalah pemmmpin dan setiap pemumpin bertanggung jawab terhadap siapa
yang di pimpinnya
Rosululloh SAW Bersabda
ENT K L ilay
Artinya “Sesungguhya Alloh mencintai kepada siapa saja yang melakukan
pekerjaannya dengan sempurna dan sebaik — batknya” *
Dar1 berbagai pendapat yang telah di kemukakan di atas maka penuhis
mencoba untuk menyimpulkan pengertian pemimpin yang erat kaitannya
dengan maksud dalam penelitian 1m Pemimpin dalam hal 1 meksudnya

adalah orang yang merasa dirinya terpanggil untuk memimpin suatu

kelompok masyarakat dengan bersama dalam suatu orgamisas1 Kerja yang

** Muhammad Nur (1987) Muhtarul Hadsts PT Bina Ilmu, Surabaya, Hal 123
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teratur dimana kelompok masyarakat tersebut merasa bahwa orang tersebut
adalah pemmmpinnya
2 Sifat — sifat Pemimpin
Seseorang dapat menjadi pemimpin apabila memliki sifat — sifat atau
karaktenstik keprnibadian yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin Baik
secara fistk maupun psikologis Dengan kata lain bahwa teor1 11 berasumsi
bahwa ke efektifan seorang pemimpin di tentukan oleh sifat, peranga: atau
cirt — cir1 kepribadian tertentu yang tidak saja bersumber dan bakat, tetap:
Juga yang d1 peroleh dar1 pengalaman dan hasil belajar
Sifat — sifat 1tu menurut Cheser didalam Wahjosumidjo (1991 Hal 46
—47) adalah
1 Sifat - sifat pnbad yang mehiput1 , Fisik, kecakapan, (Skill), Teknology,
daya tangkap pengetahuan, daya ingat, imajenasi
2 Sifat - sifat pnbadi yang merupakan watak yang lebih subyektif yakm
keunggulan seorang pemmmpin dalam keyakinan, ketekunan, daya
tahan, keberaman dan lamn — lain *°
Sedangkan menurut Covey dalam Yulus Snjaya dan Lyndon Saputra
mengatakan bahwa sifat — sifat / karakteristik yang harus dimiliki oleh
seorang penumpin untuk mengefektifkan organisas: adalah sebaga berikut
1 Mereka terus belajar
2 Berorentas: pada pelayanan

3 Memancarkan energi

3 Hadan Nawawi (2006), Kepemimpinan Mengefektifian Orgamisasi, Gajah Mada
Umversity Press, Yogyakarta, Hal 75
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4 Percaya orang lain

5 Hidup seimbang

6 Melihat mdup sebagai petualangan

7 Smergk dan

8 Berlatih untuk memperbaharu dint

Darn berbagai pendapat mengenai sifat — sifat / karatenstik pemimpin

dalam mengefektifkan organisasi melalmi anggota — anggotanya, telah

dilakukan penelitian yang menymmpulkan 4 sifat utama Keempet sifata

tersebut adalah

1 Intelegens: ( Kecerdasan )
Para pemipmpin yang efektif atau pemimpm yang mampu
mengefektitkan organisasi untuk mencapai tujuannya, pada umumnya
(secara relatif) lebih cerdas daripada pengikut / anggota organisasi

2 Kematangan dan keluasan pandangan sosial
Para pemimpin yang efektif atau pemimpin yang mampu mengefektifkan
organisas: untuk mencapai tujuan pada umumnya lebith matang emosinya
daripada pengikut / anggota organisasinya, sehingga selalu mempu
mengendalikan situasi, d1 samping 1tu memiliki kemampuan pula dengan
melakukan sosialisas1 dengan orang lain, khususnya anggota organisast,
Juga memiliki keyakinan serta kepercayaan din yang tingg

3 Memiliki motivas: dan keinginan berprestasi
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Para pemimpin yang efektif atau mampu mengefektifkan organisasi ntuk
mencapai tujuannya, pada umumnya memiliki dorongan yang besar dan
dalam dirinya untuk dapat menyelesaiakan sesuatu dengan sukses
4 Memiliki kemampuan hubungan manusiawi

Para pemimpin yang efektif atau mampu mengefektifkan orgamsasi
untuk mencapai tujuannya, pada umumnya mengetahw bahwa usahanya
untuk mencapar sesuatu sangat tergantung pada orang lain, khususnya
anggota orgamsasinya Para pemumpin 1tu selalu mempu memahami

orang lain dan beronentas: pada anggota organisas:

3 Tipe — Tipe Perumpin

Tujuan dan suatu lembagaialah menjadikan sesuatu dapat terlaksana
jJadi seorang administrator menentuka arah orgamsasi dan menentukan
standart pencaian lembaga, mengusahakan dan mengadakan pembagian
sumber — sumber daya dalam struktur organisasi ke arah tujuan yang hendak
d1 capai

Kepemimpinanlah yang menyediakan tenaga penggerak tersebut yang
perlu di pelajan, di latih alah bahwa dalam kepemumpinan 1tu ada tenaga
pendukng untuk mendorong energi yang kreatif dalam institus1 untuk
mencapal fujuan — twuan yang teah di tetapkan tenaga penggeak 1tu di
nyatakan dengan bermacam — macam cara mm yang biasa di sebut orang

sebagai gaya atau tipe kepemimpinan

16 Ibid Hal 77
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Kepemimpinan merupakan maslah yang mempunyai banyak seg1 oleh
kerena 1tu kita dapat memandangnya dan berbagar sudut Menurut Drs H A
Manan Idris ada lima tipe kepemimpinan yaitu
a Tipe Kharismatik
b Tipe Paternalistik
¢ Tipe Militens
d Tipe Otokratis
e Tipe Leusser Faire
a Tipe Kharnismatik
Tipe pemimimpin kharismatik 1m memiliki daya tank dan pembawaan
yang luar biasa, sehingga 1a mempunyai jumlah pengikut yang benar
Sampai sekarang orang tidak mengetahw, sebab — sebab seseorang
mempunyai kharis yang begtu besar, dia di anggap mempunyai kekuatan
ajaib (super natural power) dan kemampuan , lamn yang di perolehnya dan
kekuatan yang maha kuasa
Menurut AM Mangunhardjana Sy Pemimpin jemss i ada bahyanya
yaitu
“Karena orang — orang yang di pimpinnya lebih tertarik kepada
pribadinya danpada hal — hal yang dikerjakan demi tercapainya
tuuan dan cita — cita bersama, usaha bersama mudah menyimpang
dar1 tuyuan semula” !’

b Tipe Paternalistik

Tipe kepemimpinan paternalistik yaitu tipe kepemimpinan kebapakan,

pemimpin jenis 1nt Cir1 — cir1 antara lain

7 Mangunhardjana Loc Ci, Hal 18
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Menganggap bahwahannya sebagai orang — orang yang belum dewasa
Bersikap terlalu melindungi

Jarang memberikan kesempatan kepada bahawahannya untuk mengambil
keputusan sendin

Hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk
msiatif, mengembangkan fantasi kreasinya

Tipe militeristik

Pemimpn jems im dalam melaksanakan tugasnya banyak diwarnai

oleh cara — cara yang d1 terapkan dalam kemiliteran, adapun cir1 - cin

o

Lebih banyak menggunakan sistem perintah

Menghendaki kepatuhan mutlak dan bawahan

Menyenag: formahitas dan upacara — upacara ritual

Menuntut adanya disiplin kerja dan kaku dan para bawahannya
Tidak menghendaki knitikan dan saran dari bawahan
Komunikasi hanya berlangsung searah

Tipe Otokratis

Otokratis berasal dan kata autos berarti sendiri, dan kratos berart1

kekuasaan, jadi otokrat berarti penguasa Pemimpinnya selalu mgin

berperan sebagar “pemain tunggal”, dia berambisi sekali untuk merajai

situasi, setiapperintah dan kebyaksanaan informast yang mendalam

mengenai rencana dan tindakan yang harus di lakukan Pimpnan otokratis

11 biasanya auh dan dari anggota kelompoknya, Jadi semacam ada sikap

menyisikan din
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e Tipe Laiser Faire atau Free — Rein
Pemimpmn jenis im memberikan kebebasan kepada kepada
kelompoknya untuk berbuat sesuatu sendinn dan juga tidak berpartisipasi
dalam kegatan kelompoknya Semua pekerjan dan tanggung jawab harus di
lakukan oleh bawahannya diaa merupakan pemmmpin simbul, dan biasanya
tidak memiliki kemampuan tekmis, dia kurang mempunyai kewibawaan dan
tidak mengontrol bawahan
Dan yang paling ekstnm dalam tipe 11 adalah “memberikan

kebebasan sepenhnya pada anggota rgamsasi untuk bertindak tanpa
pengarahan dan kontrol,kecuali dengan di minta” '8
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan / kesuksesan memmmpin
Menurut Swak keefektifan kepemimpinan dipengaruhi oleh faktor ~ faktor
sebagai berikut
a Faktor seorang pemimpin

Yaitu mila1 — mla1 kepribadian, kebiasaan dan rasa aman
b Faktor bawahan

Yartu adanya hubungan antara kebutuhan bawahan dengan tugas yang

dihadapi, kematangan psikologis, kemampuan melakukan tugasnya
¢ Faktor sosial

Yaitu mlai — nilai orgamsast, mis1 dan tujuan orgamsasi besar kecilnya

anggota dan kemampuan kerja sama antar anggota

'* Hadan Nawawi1 Lop CrizHal 148
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Sedangkan menurut Wemer dialam Robert E Slavin menjelaskan
bahwa keberhasilan / kesuksesan ditentukan oleh dua faktor yaitu
a  Faktor internal
Terdir1 dann kemampuan dan usaha
b  Faktor eksternal
Adalah tingkat kesulitan tugas dan keberuntungan °
Dihubungkan dengan kedua faktor diatas memliki hubungan yang
sangat menentukan dalam keberhasilan mengatasi masalah dan rintangan
1 Faktor usaha yang harus dilakukan dengan cara yang gigih, tekun, dan
tahan banting
2 Usaha hanya akan berhasil jika memliki kemampuan yang tinggi dalam
bidang yang sesuai dengan masalah dan rintangan, yang dihadap:
3 Tingkat kesulitan tugas / pekerjaan sebagai wujud daripada masalah atau
nintangan dan hambatan yang dihadapai
4 Keberhasilan sebagai keberuntungan atau nasib berupa keberhasilan
yang dirath secara aktif atau tidak sekedar menunggu nasib entah baik
dan entah buruk dar1 Tuhan Yang Maha Esa.
Peranan pemimpin dalam masyarakat
a Pemimpin sebaga1 perencana kegiatan masyarakat
Merencanakan ( Planning ) dapat di rumuskan sebagar langkah awal
atau langkah persiapan yang diarahkan pada tujuan dan bertitik pada suatu

keputusan yang berfungs: sebagai landasan sebagai langkah tindakan

" Ibid Hal 272
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selamjutnya Rencana merupakan wwud akhir dan suatu perencanaan.
Rencana 1tu adalah pernyataan dan keputusan — keputusan yang di capai
melalw persiapan yang di arahkan pada tujuan
Perencanaan adalah suatu keaktifan pimpinan untuk meramalkan
keadaan yang akan datang dalam mencapai harapan, kondis: dan
hasil yang akan datang %°
Artinya dalam membuat perencanaan yang baik, pimpinan harus
mampu melihat jauh ke depan dalam rangka memperkecil resiko yang
mungkin muncul Kerena itu kejehian pimpinan dalam suatu rencana yang
akan dilaksanakan bersama rakyat sangat perlu
b Pemimpin sebagal pengatur mayarakat
Seorang pemimpin didalam masyarakat mempunyai peran yang besar
dalam mengatur rakyatnya atau meyarakat yang di pimpinnya, karena
dengan perannya sebagai pengatur ituah di harapkan pemimpin dapat
membawa orang — orang yang di pimpinya menuju cita — cita yang di
inginkan bersama melalm pengaturan ilah tugas — tugas dapat di pecah
menjadi bagian — bagian yang lebih kecil dan kemudian di kaitkan satu
sama lain serta di atur sedemikian rupa sehingga melahirkan suatu kesatuan
yang berjalan baik
¢ Pemimpin sebaga: pengayom masyarakat
Keberadaan masyarakat yang berbeda — beda status sostalnya,
pendidikannya, dan agamanya dapat memmbulkan suatu masalah, slah satu

alternatif pelarian untuk d1 jadikan pengayomannya adalah pemimpin Oleh

% Preet A Sahertian (1994), Dimenst1 Admimstrasi Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
Hal 301



35

karena 1tu seorang pemimpin secara moral mempunyai kewajiban untuk
membernikan pengayman kepada para bawahan atau masyarakatnya apabila
mereka memelukan pengayoman / perlindungan

Pengayom atau perlindungan seorang pemimpin tidak hanya yang
sifatnya sekejap tetapr seharusnya merupakan perlindungan yang sifatnya
lama sehingga bawahannya mempunyai rasa aman dan tentram dalam
menjaankan tugas dan dalam setiap kesempatan

Jika dalam hal 1m tidak ada perhatian dar pemimpin maka akan
timbul keresahan di pyhak bawahannya
Sebagaimana Sabda Beliau Rosullullah SAW

T (e

Artinya Barang siapa yang diserahi tugas menguasai suatu dan beberapa
kaum mushimin Maka Allah tidak akan memperhatikan tentang
kebutuhannya sehingga 1a memperhatikan tentang kebutuhan —
kebutuhan mereka (H R Tobrom dan Ibnu Umar r a)*!

d Pemumpin sebaga pengambil keputusan
Sebagar kumpulan individu atau ogamsasi masyarakat tentu di
dalamnya akan timbul berbagai masalah yang harus segera di putuskan
dan di laksanakan hasil keputusannya Disim peran pemimpin sangat
diperlukan dalm menmutuskan suatu masalah yang harus segera di tangan
Ketrampilan untuk dapat memutuskan suatu persoalan secepatnya 1tu

tidak semua orang memulikinya, oleh karena itu pemimpin yang pandang

' Muhammad Nur, Lop Cit Hal 225
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sebagi orang yang cakap dalam memutuskan suatu persoalan harus segera
tanggap apabila ada penyimpangan dan para bawahannya atau masyarakat
yang di pimpinnya Sebab dengan kepekaan dalam menanggapi sikap dalam
penlaku bawhan 1tulah dia akan segera menyiapkan diri untuk mengambil
keputusan yang seharusnya di lakukan
Kepemimpinan Pencasila

D1 negara Indonesia orang — orang yang memegang jabatan pemimpin
tidak begitu saja menjalankan tugas kepemimpman yang di embannya
Mereka terikat oleh norma dan filsafah bangsa Indonesia sendiri, oleh
karena 1tu norma/filsafah bahasa 1m juga merupakan batas — batas bagi para
pemimpin bangsa, bagaimana mereka seharusnya bertingkah laku dan
berbuat dalam kehidupan sehan — han serta memutuskan sesuatu yang
berkaitan dengan maasyarakat yang di pimpinnya

Filsafah bangsa mdonesia adalah Pancasila 1tu dalam menjalankan
kepemimpinan negara, pemimpin harus memperhatikan filsafah/norma —
norma bangsa yang berlaku, tanpa adanya perhatian terhadap filsafah bangsa
mungkin juga jalan kepemumpinan nanti akan menurut: nafsu dan pemimpin
1tu sendin

Cara memimpin dengan memperhatikan dan mempertimbangkan serta
sesual dengan norma - norma yang ada dalam falsafah bangsa indonesia (
pancasila ) 1tulah yang penulis sebut dengan gaya kepemimpinan pancasila

Dalam hal 11 kaum muslimin indonesia bersama segenap bangsa

indonesta memikul kewajiban memenuhi kesepakan bersama, bahwa
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Pancasila juga tidak bertentangan dengan Islam, NU juga
menerima pancastla baik billafdm wal ma’nal murad ( menurut
lafad dan makna yang di kandungnya ) dengan penuh tanggung

jawab dan tawakal 2
Dengan demikian dalam konteks keislaman memelihara,
memantapkan memaham dan mengamalkan pancasila dalam kehidupan

merupakan kewajiban ytima’iyah yaitu sebuah panggilan keagamaan yang

bermuansa kepentingan kemasyarakatan

C. Hubungan Antara Kualitas Pendidikan Dengan Keberhasilan Memimpin
Tidak semua anggota orgamisas1 mempunyai kwalitas pendidikan yang
baik, mereka mempunyai nila1 — mlar yang berbeda, ada yang sedang, cukup
baik dan bahkan baik sekali Pada segi lain para anggota orgamsasi pelajar
putnn nahdlotul ulama juga mempunya: pengalaman — pengalaman yang
berbeda dan dalam bidang yang berbeda pula

D1 jelaskan dalam Al Qur'an surat Al furqon ayat 2 sebagai berikut

VR T ag Vel 0 s wt o,

| S0 e g S G3la 57
Artinya  “Dan dia (Allah) telah menciptakan segala sesuatu dan dia
menetapkan ukuran — ukuranya degan serap: —- rapinya” 2
Sudah jelas bahwa setiap manusia mempunyai kecerdasan yang
berbeda — beda
Dalam hal keberhasilan memimpin, seorang pemimpin harus berusaha

mengembangkan atau memajukan organisasi yang di pimpinnya

2 Nur Syam (2003), Filsafat Dakwah, Janggala Pustaka Utama, Surabaya, Hal 103
B Al Qur’an dan Terjemahnya, Loc Crit, Hal 703
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Wendel L French mengatakan bahwa “Pengembangan orgasasi
adalah usaha jangka panjang untuk meningkatkan kemampuan
sebuah orgasast dalam memecahkan masalah, dan proses
pembaharuan, terutama melalui manajemen dan kerjasama yang
lebth efektif sebagar budaya yang di kembangkan dalam
organisasi >*
Dalam Al Qur’an d1 jelaskan surat Ar Ra’du 13 11
0 % Sels2L ., af # o e
?ﬂ"f"’t",l"‘ l‘,ﬁigu:u?,h/h‘)iag\l a g
Artinya “sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu pada kaum
hingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendir”
Jelas bahwa untuk mencapai keberhasilan harus ada usaha Dalam hal
im untuk mencapai keberhasilan memimpin orgamsasi seorang pemimpin
harus mempunyai kemauan dn kemampuan
Dengan berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat di kemukakan
indikator yang menunjukkan korelas: antara kualitas pendidikan dengan
keberhasilan memimpin organisasi adalah sebag berikut
1 D1 katakan ada hubungan/korelast antara kuaitas pendidikan dengan
keberhasilan pemimpin apabila
a Tingginya prestasi pendidikan di ikuti oleh tingginya keberhasilan
pemimpin

b Rendahnya prestasi pendidikan di ikuti oleh rendahnya keberhasilan

memimpin

* Hadan Nawawi, Loc Cit, Hal 198
% Al Quran dan Terjemahnya, Loc, Cit, Hal 475
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2 D1 katakan tidak ada hubungan antara kualitas pendidikan dengan
keberhasilan memimpin apabila
a Tingginya prestasi belajar di ikut1 rendahnya keberhasilan memimpin

b Rendahnya prestas: belajar di 1kuti tingginya keberhasilan memmmpin



BAB III
LAPORAN PENELITIAN

Metodolog1 Penelitian
1 Populasi dan Sampel

Yang dimaksud populast menurut Ir M Igbal Hasan adalah
“Totalitas dan semua obyek atau individu yang memiliki karaternistik
tertentu, jelas dan lengkap yang akan ditelit: (bahan penelitian)” !

Karena dalam penelitan 1m yang diteliti adlah para pimpman
organisast Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama, dengan demikian yang
menjadi populasi dalam penelitian 1 adalah semua pimpinan atau para
pengurus organisasi IPPNU Cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010
yang berjumlah 40 orang
Sedangkan yang dimaksud sampel adalah

“bagian dan populasi yang diambil, melalui cara — cara tertentu jelas

dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populas:” 2

Dalam suatu penelitian sampel 1m berfungs: sebaga1 wakil kelompok
yang lebih besar atau yang dinamakan populas: oleh karena 1tu dapatlah
dikatakan bahwa untuk mendapatkan keterangan yang diperlukan dan
populasi dapat dilakukan dengan menarik sampel, dimana sampel sendin

merupakan bagian dar1 populasi

; Iqbal Hasan (1999), Statistik 2, Burm Aksara, JakartaHal 83
Ibid 1

40
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Sedangkan besarnya sampel yang dapat di golongkan representatif
(mewakili populast) dikatak oleh Dr Suharsim Arikunto, bahwa besarnya
sampel adalah berpedoman pada pernyatan berikut
“Untuk ancer — ancer, maka apabila subyeknya kurang dar1 100 lebth baik
diambil semua, schingga penelitian merupakan penehitian populas,
selanjutnya jika jumlahnya besar dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 —
25 % atau lebih tergantung setidak — tdaknya dan
a Kemampuan penelitia dilihat dan seg1 waktu, tenaga dan dana
b Sempit luasnya wilayah pengamatan dan setiap subyek karena hal im

mengangkat banyak sedkitnya data
¢ Besar kecilnya resiko ang ditanggug peneliti untuk meneliti yang

resitkonya besar, tentu saja sampel lebih besar lebih baik”

Berdasarkan pendapat terseut diatas, karena jumlah para pengurus
organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Cabang Bojonegoro kurang
dart 100 orang maka sebatknya menggunakan penelitian populast tetapi
melihat kemampuan peneht: dan dan seg1 waktu peneliti mengambil sampel
yaitu dan 40 orang populasi diambil sampel 20 orang atau responden.
Sasarannya yaitu para Pengurus Organisas: Pelajar Putri Nahdlatul Ulama

Cabang Bojonegoro masa bakt1 2008 — 2010

2 Jenis dan Sumber Data

a Sumber Data

3 Suharsim Arikunto (1985), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. PT Bina
Aksara, Jakarta, Hal 95
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Yang dimaksud sumber data dalam penelitan im adalah subyek
darimana data diperoleh agar dapat penelitan 1m menjad: jelas, sebab
sumber merupakan suatu bahan yang dapat digunakan dalam menganlisa
data
1 Para pmpnan organisas: Ikatan Pelajar PUtr1 Nahdlatul Ulama Cabang

Bojonegoro

Dalam penelitian 1m data akan penelit1 peroleh dan penyebaran angket
yang d1 1s1 oleh pengurus orgamsasi IPPNU Cabang Bojonegoro sebanyak
20 orang Dan 20 orang yang secara langsung mengisi angket dan penihiti

akan mendapatkan data

2 Dokumen yang ada di sekretariat orgamsasi Ikatan Pelajar Putn

Nahdlatul Ulama Cabang Bojonegoro

Setelah mendapat salah satu data, maka sebaga: pembanding, peeliti
mengambil data dan dokumen — dokumen yang sekiranya relevan dengan

maksud penelitian 1m

b Jenis Data
Sepert1 yang diterangkan oleh Drs Sanapiah Faisal dalam bukunya
yang berjudul Metodolog: Penelitian Pendidikan, dia membedakan tingkat

pengakuan, menurutnya
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“Ada empat ntingkat atau skala pengakuan Dar dskripst paling kasar
sampai tingkat paling njlimet dan rurmit” *
Salah satu dan empat skala itu adalah skala interval Menurutnya skala
interval adalah
“Suatu skala yang didasarkan atas umt — umt pengakuan yang sama yang
menunjukkan besar atau kecilnya suatu karatenitik atau sifat tertentu” >
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian sangatlah penting Karena

pengumpulan data merupakan usaha untuk memperoleh keterangan
sebanyak — banyaknya dan sselengkap — lengkapnya tentang fakta — fakta,
keterangan — keterangan, informasi yang digunakan sebagai sumber atau
bahan menemukan kesimpulan

Relevans: antara tujuan penelitian dengan metode yang digunakan baik
amat penting agar tyjuan yang dunginkan dapat berhasil dengan baik tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian 1m adalah untuk mengetahu1 hubungan
antara kualitas pendidikan para pengurus organisasi dengan keberhasilan
alam memimpin organisasi, sedangkan jems data yang di dapat dan kegiatan
merekap nilai yasah yang kemudian di rata — rata dan dan hasil penyebaran
angket tentang keberhasilan memimpin

Untuk menapatkan data tersebut metode yang dgunakan adalah sebagai
berikut

1 Motode Dokumenter

* Sanapiah Faisal (1982), Metodolog1 Pnelitian Pendidikan, Usaha Nasional Surabaya,

Hal 249

5 Ibid Hal 250




Metode 11 digunakan untuk memperoleh data — data dengan cara
menylin mlai yasah yang di dapat dan sumber data, sebagaimana yang telah
dikatakan oleh Suharsim Ankunto dalam bukunya Prosedur Penelitian

adalah sebagai berikut

“Dokumentas1 dan asal katanya dokumen yang artinya barang —
barang tertulis D1 dalam melaksanakan metode dokumentas:, penelit
menyelidiki benda — benda tertulis, sepertt buku — buku, majalah, dokumen,

peraturan — peraturan, notulen rapat dan cetakan harian” °

Sepert1 halnya dalam peneliian 1m1 peneliti menyehdiki dokumen —
dokumen Yang berupa arsip — arsip Buku agenda kegiatan, program kerja

organisasi, nilai yasah maupun dokumen foto

2 Metode Angket
Metode 11 digunakn untuk memperoleh gambaran atau data — data
yang dperlukan dengan memben pertanyan tertulis yang harus dijawab oleh
orang yang menjadi resonden Sebagaimana di katakan Suharsim Arikunto
adalah sebagai berikut
“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh nformasi darn responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal — hal yang d1 ketahu”’
Sepert1 halnya dalam penelitian 1m1 metode yang digunakan adalah metode

angket yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan para pegurus organisas

¢ Suharsii Ankunto Hal 131
7 Ibid Hal 124
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IPPNU Cabang Bojanegoro dalam memimpin organisasi, maka penelit
menggunakan angket tertutup yaitu, memberikan pertanyaan yang sudah
disediakan Jawabannya, sehingga responden tinggal inemilih
4 Tekmk Analisa Data
Setelah data - data yang diselidiki tertkumpul maka dalam
menganalisa data untuk mengetahui ada atay tidaknya hubungan antara dua
variabel yaitu kualitas pendidikan dengan keberha,ilan memimpin, maka

penclt mengambil tehnik analisa data sebagimara dinyatakan Sutrisno

Hadi, M A sebagai berikut

Koefisien korelas; 1tu bergerak dantara 0,000 sampar +1,000 atau diantara
0,000 sampar -1,000 tergantung arah korelas; mhil, positif, atau negatif,
korelasi yang menunjukkan positif menunjukkan korelas; yang positif,
sedangkankan koefien yang bertanda negatif menunjukkan arah korelag

yang negatif Sedang koefien yang bermlai 0 000 menunjukkan tidak adanya

korelas: antara x dan y?®

Tehmk analisa data yang digunakan rumus korelast product moment

Adapun bentuk Tumusnya asalah sebagai berikut

&X) G
iy

rxy=
z—va( z_@ﬂv
( N )\ -
Dimana 7 xy =Koefesien korelasi an‘ara x dan y
ZXy  =Product x kal y
N = Jumlah subyek yang disehdiki

® Sutrisno Hadt M A (1987), Merodolog Reseach Juhd 3 Fakultas Psykologi Universitas
Gajah Mada Yogyakarta, Hal 126



Penyapan Data

1 Klasifikas: Data
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Adapun yang dimaksud dengan klasifikast dalam hal i adalah

penggolongan data yang didapat dar1 hasil penelitian dokumenter dan yang

didapat dan hasil pengolahan / pemlaian angket sepert: tersaj: dalam tabel

03 dan 04

adalah penyajian tabel 01 dan 02, sebab tabel 11 merupakan alat ukur untuk

Namun sebelum tersaji tabel 03 dan 04 di sim yang lebih penting

melthat sampai sejauh mana tingkat kualitas pendidikan para pengurus

orgamsast IPPNU cabang Bojonegoro dan untuk melihat keberhasilan

mereka dalam menjalankan tugas memimpin organisasinya Adapun tabel

sebagai alat ukur yang di maksud d1 atas adalah tersaji sebagai berikut

Tabel 01

Tentang Klasifikas:1 Kualitas Pendidikan

NILAI RATA -
NO KLASIFIKASI KUALITAS PENDIDIKAN
RATA
1 6,0-6,4 Sedang
2 6,5-6,9 Cukup
3 7,0-7,4 Baik
4 7,5-7,9 Baik sekal1
Tabel 02
Tentang Klasifikasi Keberhasilan Memimpin
NO NILAIRATA - KLASIFIKASI KEBERHASILAN
RATA MEMIMPIN
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1 2,0-3,9 Kurang berhasil

2 4,0-5,9 Keberhasilan sedang
3 ,0-7, Cukup berhasil

4 8,0-9.9 Berhasil dengan baik

2 Penyajian Data
Sesua1 dengan judul penelitian di atas yaitu hubungan antara kualitas
pendidikan dengan keberhasilan dalam memimpin di orgamisasi pelajar putri
nahdlotul ulama cabang bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010 yang bertujuan
untuk mengetahw kualitas pendidikan para pengurus organisasi IPPNU dan
keberhasilan mereka menjalankan / memimpin organisasi serta hubungan
antara dua vanabel tersebut Maka dalam rangka penyelesaian penelitian 1
d1 perlukan data — data
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di peroleh data — data
sebagai berikut
1 Data tentang kualitas pendidikan atau keberhasilan pendidkan dan para
pengurus orgamsasi IPPNU cabang Bojonegoro masa bakti 2008 — 2010
yang di dapat dengan cara menyalin atau merekap mlai yasah yang
mereka miiki Yang kemudian di can rata — ratanya darn masing —
masing 1jasah Data akan tersaji dalam tabel 03 berikut 1m

Tabel 03
Tentang Kualitas / Keberhasilan Pendidikan

NILAIRATA —-RATA KRITERA
IJASAH

NO NAMA
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1 Sit1 May Zulfa 6,8 Cukup
2 Mubhlishotin s Cukup
3 Muamirotul Hikmah , Sedang
4 Zumaroh , Baik
5 Sulistiyowat1 , Baik sekali
6 Sit1 Nur Hamidah s Sedang
7 Erwiyanti , Cukup
8 Sit1 Zahrotur Rosida , Cukup
9 Cicik Rahmawati , Cukup
10 Khoirun Nisa , Sedang
11 Nunung Muthoharoh , Cukup
12 Yet1 Sr1 Supatm . Baik
13 Wem Andriam R Baik
14 Sit1 Naimah , Cukup
15 Hyrotut Tabiah 3 Cukup
16 Al Fatul Laily , Cukup
17 | Muafifatul Fajriyah , Cukup
18 Nikmatus Zuhriya , Sedang
19 Nely Rahmatin , Cukup
20 Sit1 Rondiyah , Sedang
21 Masnu’atun Hawa , Baik
22 Masruroh s Baik
23 Lutfi Rahmawati : Baik
24 Dwi Wulan Arum s Sedang
25 Nur Aim , Baik
26 Tina Fizatul Wafiroh s Cukup
Jumlah 175,7
Rata — rata 6,75 Cukup

Sumber Foto Copy [jasah
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2 Data tentang keberhasilan dalam memimpin organisasit dari para
pimpinan organisast lkatan Pelajar Putri Nahdlotul Ulama cabang
Bojonegoro masa bakt1 2008 — 2010 yang di dapat dar1 penyebaran
angket yang telah mereka 1s1 Setelah di 1s1, oleh penelitt di adakan
penskoran, dan telah di hitung rata — ratanya Data 11 d1 sajikan dalam

tabel 04 berikut 1n1

Tabel 04
Tentang Keberhasilan Memimpin
JUMLAH | NILAIRATA - | KRITERA
NO NAMA
SKOR RATA
1 Sttt May Zulfa 118 59 Cukup
2 | Muhlishotin 112 5,6 Cukup
3 | Muamirotul Hikmah 148 7.4 Sedang
4 Zumaroh 160 8,0 Baik
5 Sulistiyowati 172 8,6 Baik
6 | Sitt Nur Hamidah 144 7,2 Sedang
7 | Ermiyanti 142 7,1 Cukup
8 | Sit1 Zahrotur Rosida 136 €.8 Cukup
9 | Cicik Rahmawat: 148 74 Cukup
10 | Khoirun Nisa 158 7.9 Sedang
11 | Nunung Muthoharoh 180 9,0 Baik
12| Yet1 Sn1 Supatmi 174 8,7 Baik
13 | Wem1 Andriamt 166 68,3 Baik
14 | Sit1 Naimah 158 7.9 Cukup
15 | Hyrotut Tabiah 120 0,0 Cukup
16 | Al Fatul Laily 160 3,0 Cukup
17 | Muafifatul Fajriyah 148 74 Cukup
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18 | Nikmatus Zuhnya 146 73 Sedang
19 | Nely Rahmatin 162 8,1 Cukup
20 | Sit1 Rondiyah 128 6,4 Sedang
21 | Masnu’atun Hawa 152 7,6 Baik
22 | Masruroh 168 84 Baik
23 | Lutfi Rahmawati 158 7.9 Baik
24 | Dw1 Wulan Arum 144 7,2 Sedang
25 | Nur A 164 82 Baik
26 | Tina Fizatul Wafiroh 138 6,9 Cukup
Jumlah 3904 195,2
Rata —rata 150,15 7,5077 Cukup
berhasil

Sumber Hasil penyebaran angket

C. Analisa Data
Dan data yang terkumpul berdasarkan hasil penyebaran angket dan
pengumpulan data dan dokumen — dokumen, kemudian peneliti mengolah
data tersebut, sehingga dan data 1tu dapat di peroleh suatu gambaran yang

Jelas Untuk menganalisa data dar1 hipotesa yang di sajtkan berbuny:

H nol Tidak ada hubungan antara kualitas pendidikan para
pimpman organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlotul Ulama
cabang Bojonegoro masa bakti 2008 — 2010 dengan
keberhasilan memimpin suatu organisasi

H kepa  Ada hubungan antara kualtas pendidikan para pimpinan
orgamisast Ikatan Pelajar Putri Nahdlotul Ulama cabang
Bojonegoro masa bakti 2008 — 2010 dengan keberhasilan

memimpin suatu organisasi




51

Maka data yang akan d1 uj1 atau di buktikan dengan uj1 product

moment dari pearson

Setelah data diperoleh, diklasifikasikan dan di sajtkan maka untuk
selanjutnya diadakan analisa data Adapun analisa data 1m di laksanakan

dengan cara sebagai berikut

Tabel 05
Tentang Analisa Data

NO NAMA X y %2 y? Xy

1 | Sit1 May Zulfa 6,8 59 |46,24 34,81 40,12
2 | Muhlishotin 6,5 56 |4225 31,36 36,40
3 | Muamtrotul Hikmah 6,4 74 | 40,96 54,76 47,36
4 | Zumaroh 7.2 80 (51,84 64,00 57,60
5 | Sulistiyowati 7,6 8,6 |57776 73,96 65,36
6 | Sit1 Nur Haimidah 6,3 7,2 | 39,69 51,84 45,36
7 | Erwiyant1 6,7 7,1 |44,89 50,41 47,57
8 | Sit1 Zahrotur Rosida 6,6 6,8 |43,56 46,24 44,88
9 | Cicik Rahmawati (T 74 |4225 54,76 48,10
10 | Khoirun Nisa 6,2 79 38,44 62,41 48,98
11 | Nunung Muthoharoh | 6,9 9.0 |47.61 81,00 62,10
12 | Yet1 Sr1 Supatm 7,0 8,7 149,00 75,69 60,90
13 { Wen1 Andriam 7,1 8,3 |50,41 68,89 58,93
14 | Sit1 Naimah 6,9 79 | 47,61 62,41 54,51
15 | Hyrotut Tabiah 6,7 | 6,0 |[44,89 36,00 40,20
16 | Al Fatul Laily 6,7 8,0 |44,8 64,00 53,60
17 | Muafifatul Fajriyah 6,5 | 74 [4225 |5476 |4810
18 | Nikmatus Zuhnya 6,4 7,3 |40,96 53,29 46,72
19 | Nely Rahmatin 6,8 8,1 146,24 65,61 55,08
20 | Sit1 Rondiyah 6,3 6,4 | 39,69 40,96 40,32
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21 | Masnu’atun Hawa 7.0 7,6 |49,00 57,76 53,20
22 | Masruroh 7,4 8,4 54,76 7056 62,16
23 | Lutfi Rahmawati 7.2 79 51,84 62,41 56,88
24 | Dwi Wulan Arum 6,1 72 13721 51,84 43,92
25 | Nur Amm 7,0 8,2 149,00 67,24 57,40
26 | Tina Fizatul Wafiroh 6,9 6,9 | 4761 47.61 4761

Jumlah 1757 1952 | 1190,85 | 1484,58 | 1323,
36

Sumber Analisa penelit:

Dari data yang telah disajikan di atas kemucian di1 uj1 dengan rumus

sebagai berikut

a  Melihat rata — rata kualitas pendidikan

Nrkp = Jumlah skor X =175,7 =6,76
Jumlah responden 26

Nrkp = Nilai rata — rata kualitas pendidikan
b Melihat rata — rata keberhasilan memimpin

Nrkm = Jumlah skor Y =1952 =75077=17,51
Jumlah responden 26

Nrkm = Nilai rata — rata keberhasilan memirapin

¢ Mencan korelas: antara kedua variabel terseyut

sxy- S0V ) QY
Jox- B (e 20

1323,36 — (175,7%6(195,2)

rxy=

_ (175,7)2) ( (195,2)2
\/(1190,85 s 1484,58——T)
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1323,36 — 1319,1015

- V(1190,85 — 1187,3265) (1484,58 — 1455,5015)
4,2585

~ J(3,5235) (19,0785)
14,2585
 V67,223004

4,2585

= 8198969
= 0,5193945

Dart hasil analisa data yang di peroleh dengan menggunakan rumus
tersebut di atas, dapat di terangkan bahwa ada korelasi antara kualitas
pendidikan para pemimpin organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlotul Ulama
cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010 dengan keberhasilan memimpin
suatu organisasi sebesar 0,5193945 sedang r tabel signifikasi 5 % dengan N
= 26 adalah 0,388 Int berart: ada korelas positif antara kedua variabel

tersebut, sebab r hitung lebih besar dar pada r tabel

Interpretasi Data

Dar1 hasil analisa data tersebut di atas dapat di interpretasikan bahwa
kualitas atau keberhasilan pendidkan para pemimpin organisas: Ikatan
Pelajar Putr1 Nahdlotul Ulama cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010
Secara rata — rata masih dalam klasifikas; cukup berkualitas, sebab nilai rata
—ratanya mendapatkan hasil sebesar 6,7576

Untuk keberhasilan meémimpin organisast menunjukkan nilai sebesar
7,5077 Imt berarti jika di klasifikasikan menurut tabel 04, juga termasuk

klasifikast cukup berhasil
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Oleh karena hasil dan analisa product moment terhadap korelas1 atau
hubungan antara kualitas pendidikan para pimpinan orgamisasit Ikatan
Pelajar Putr1 Nahdlotul Ulama cabang Bojonegoro masa bakt1 2008 — 2010
dengan keberhasilan memimpin suatu orgamisast di peroleh angka yang
lebih besar dan pada angka tabel dengan signifikasi 5%, maka hipotesa nol
d1 tolak dan menenma hipotesa kerja yang berbuny1 Ada hubungan antara
kualitas pendidikan dengan keberhasilan memimpin di orgamsasi Ikatan
Pelajar Putnn Nahdlotul Ulama cabang Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010
dengan keberhasilan memimpin suatu orgamsast Korelasi im merupakan
korelasi atau hubungan yang positif dengan di perolehnya r hitung
signifikas1 5% dengan N = 26 adalah 0,388 mendapatkan angka sebesar

0,5193945



BAB IV
PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penelit: di

orgamsasi Ikatan Pelajar Putr1 Nahdlotul Ulama cabang Bojonegoro tentan

kualitas pendidikan dalam hubungannya dengan keberhasilan memimpin

suatu orgamisasi yang peneliti sajikan dalam bab IV maka dapatlah di

ambil suatu kesimpulan bahwa

1 Kualitas pendidikan para pimpinan orgamsasi lkatan Pelajar Putn
Nahlotul Ulama cabang Bojonegoro masa bakt1 2008 — 2010 secara
rata- rata dapat di katakan dalam klasifikasi cukup berkualitas Hal 1m
terbukt1 dan analisa mean dara skor rata — rata masing — masing
responden yang menghasilkan nilai rata — rata sebesar 6,7576

2 Keberhasilan memimpin para pimpinan orgamsas: Ikatan Pelajar Putni
Nahdlotul Ulama cabang Bojonegoro masa bakti 2008 — 2010 sampai
dengan pertengahan periode dalam melaksanakan program — program
dan kepermimpinannya dapat di milar cukup berhasil Hal i terbukti
dan analisa mean dan skor rat — rata masing- masing responden, yang
menghasilkan nilai rata — rata sebesar 7,5077

3 Ternyata ada hubungan yang positif antara kualitas pendidikan para
pimpiman orgamsast lkatan Pelajar Putn Nahdlotul Ulama cabang
Bojonegoro masa bakt: 2008 — 2010 dengan keberhasilan mereka dalam

memumpin suatu orgamisasi, dengan menghasilkan r hitung sebesar

55
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0,5193945 Im1 merupakan hubungan yang signifikan sebab r hitung

lebih besar daripada r tabel, di mana r tabel sebesar 0,388

B. Saran-saran
Dar1 hasil penelitian yang di lakukan , serta bertitik tolak pada
kesimpulan tersebut di atas, maka dapat di kemukakan beberapa saran
sebagai berikut
1 Bagi lembaga pendidikan
Hendaknya lembaga pendidikan semakin meningkatkan mutu
pelayanannya kepada masyarakat, khususnya kepada warga
didikannya, sebab dengan semakin memngkatnya kualitas pendidikan
akan membawa dampak positif terhadap generasi penerus dalam
memegang tampuk kepemimpinan di masyarakat
2 Bag para pendidik
Para pendidik d1 harapkan juga lebith memperhatikan kepada siswa
didikannya sehingga dapat menghantarkan para siswa didikannya
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas Sebab keberadaan
para pendidik atau tutor sangat erat dan berkartan dengan siswa
didikannya Para pendidik diharapkan untuk belajar dan terus belajar
sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman, sebab dengan

demikian 1lmu yang di transfer kepada siswa didikannya akan

bermanfaat dan menghasilkan siswa didik yang berkualitas pula
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3 Bag organisast yang di telitt dan organisasi sosial kemasyarakatan
yang lain
Agar program — program organisasi yang telah di tetapkan dapat
terlaksana dengan baik maka perlu ditampilkan penerus yang
mempunya1 kualitas pendidikan yang baik serta mempunyair kemauan
dan dedikas1 yang baik terhadap organisasi yang di pimpinnya Perlu
Juga d1 adakan seleks: yang cukup untuk menentukan para penerus
pimpinan organisasi, sebab jika hal itu tidak di lakukan ada
kemungkinan nantinya orgamisasi 1tu akan di pimpin orang yang asal
mau sehingga akan membawa dampak yang buruk terhadap perjalanan
organisasi yang di pimpinnya

4 Bag para aktifis organisasi
Bagi para aktifis orgamsasi di harapkan mau mempertimbangkan
kualitas pendidikan seseorang sebagai salah satu faktor dalam
memajukan suatu orgamisast Selamn 1tu juga di harapkan selalu
menuntut 1lmu pengetahuan dalam rangka membekah dinn menghadap:
kemajuan teknologi yang semakin canggih, sehingga nantinya dalam

memimpin suatu organisasi tidak terlalu kaku



DATFAR PUSTAKA

Arnkunto S (1985), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Bina Aksara,
Jakarta

Al - Qur'an dan Terjemahannya, PT Thoha Putra, Semarang

Anfin A (2003), Memamaham: Paradigma Baru Pendidikan Nasional Indonesia,
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag

Faisal S (1982), Metodologi Penelitian Pendidikan, Usaha Nasional Surabaya

Hadi S MA (1987), Metodologi Risearch, Fakultas Fisologi, Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta

Had1 S MA (2004), Metodologt Risearch 1, Andi Offset, Yogyakarta

Hasan I M Ir (1999), Statistik 2, Bumi Aksara, Jakarta

Hasbulloh (2005), Dasar - Dasar Iimu Pendidikan, PT Raja Brafindo Perssada,
Jakarta.

Idns Z danJamal L (1992), Pengantar Pendidikan, Jakarta

Mangungharjana S J (1993), Kepemimpinan, Kamsius, Yogyakarta

Marzuki  (1983), Metodologi Riset, Bagian Penerbitan Ekonony, UIL,
Yogyakarta

Nawawi H (2005), Metode Penelitian Bidang sosial, Gajah Mada University,
Yogyakarta

Nawaw1 H (2006), Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta

Nur M (1987), Muhktarul Hadlits, Bina Ilmu, Surabaya



Syam N Dr (2003), Fusafat Dakwah, Janggala Pustaka Utama, Surabaya

Putrawan M (1990), Pengujian Hipotesis Dalam Pengwjian Sosial, Riemka Cipta.

Sahertian P A (1994), Dimens: Adminsttrasi Pendidikan, Usaha Nasional,
Surabaya

Purwodarminto (1988), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta

Umam C (1996), limu Pendidikan Islam, Duta Aksara, Surabaya

Wheis D (1994), Menjad: Pemimpin yang efektif, Bina Rupa Aksara, Jakarta

Peraturan Dasar Ikatan Pelajar Putr1 Nahdlatul Ulama (2006) Hasil Kongres XIV
IPPNU Jakarta

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1989), Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Bala1 Pustaka, Jakarta

Undang - Undang Reublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tantang sistem

pendidikan Nasional (2003), Jakarta



HUBUNGAN ANTARA KUALITAS PENDIDIKAN DENGAN
KEBERHASILAN DALAM MEMIMPIN DI ORGANISASI
IKATAN PELAJAR PUTRI
NAHDLATUL ULAMA CABANG BOJONEGORO

Oleh
ISNAINI

Strata Satu (S-1)
SEKOLAH TINGGI AGAM ISLAM
SUNAN GIRI BOJONEGORO

ABSTRAKSI
Perkembangan organisasi dewasa 1 jika di amati semakin lama semakin

semarak dan telah tertata dengan baik sistem managementnya Hal 1 terjach di
sekitar formal ataupun non formal

Sebagaimana praduga menyatakan bahwa maraknya orgamsas yang
bermunculan saat 1 karena adanya sumber daya manusia yang semakin
berkualitas, yang akhimya membawa dampak positif terhadap keberhasilan
organisasi tersebut dalam melaksanakanprogram yang telah diamanatkan

Untuk membuktikan hal tersebut diatas maka perlu adanya pembuktian yang
bersifat ilmiah, karena itulah penehitian mm bertyuan untuk mengetahw sejauh
mana kuahtas pendidikan para pemimpin orgamsasi Ikatan Pelajar Putn
NAhdlatul Ulama Cabang Bojonegoro masa bakt:1 200 — 2010 dan keberhasilan
mereka dalam memimpin organisas serta hubungan antar kedua hal tersebut

Tekmk analisa data yang penulis gunakan adalah tekmk angket dan

dokumenter, untuk mendapatkan sumber data dalam penelitian 1m diperoleh dan



ketua organisasi IPPNU beserta stafnya dan seluruh persoml yang menjad
anggota pimpinan organisasi tersebut

Penelitian 1m merupakan penelitian populast dengan obyek yang ditelts
adalah seluruh jajaran pimpnan organisasi IPPNU Cabang Bojonegoromasa bakt
2008 — 2010, dengan jumlah 26 orang, untuk menganalisa data yang ada penulis
menggunakan analisa korelasi product moment

Hasil penelitian yang diperoleh adalah menolak hipotesa 0 dan menerima
hipotesa kerja yang berbuny: “ada hubungan antara kualitas pendidikan dengan
keberhasilan dalam memimpin di organisasi ikatan pelajar putr1 nahdlatul ulama
Cabang Bojonegoro masa bakti 2008 — 2010” sebab r hitung > dan r tabel
besarnya r hitung adalah 0,5193945 sedangkan r tabel sigmfikasi 5 % dengan N =

26 adalah 0,388



ANGKET

L. Identitas responden
Nama
Alamat
Tanggal

IL. Petunjuk pengisian

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan member: tanda silang pada huruf a,
b,c,dataue!

1 Dalam hal akan memulai suatu kegiatan (di IPPNU) apakah anda
merencanakan terlebth dahulu/?
a Selalu direncanakan ¢ Kadang — kadang dirncanakan
b Sering direncanakan d Jarang direncanakan
e Tidak pernah di rencanakan
2 Jika ada suatu kegiatan (kepanitian / tim kerja) apakah nda mendapatkan tugas?
a Selalu mendapat tugas ¢ Kadang - kadang mendapat
b Sering mendapat tugas tugas
d Jarang mendapat tugas
¢ Tidak pernah mendapat tugas
3 Jika anda mendapat tugas dalam suatu kegiatan ( di IPPNU ) apakah anda

melaksanakan tugas tersebut?
a Selalu menjalankan tugas ¢ Kadang - kadang menjalankan
b Sering menjalankan tugas tugas

d Jarang menjalankan tugas
f Tidak pernah menjalnkan tugas
4 Jika di undang rapat / pertemuan di IPPNU apakah anda hadir?
a Selalu hadir ¢ Kadang — kadang hadir
b Sering hadir d Jarang hadir
¢ Tidak pernah hadir



11 Apakah anda sering terlibat dalam suatu musyawarah yang isinya
menyangkut kebyakan gerak langkah organisasi?
a Selalu terlibat ¢ Kadang - kadang terlibat
b Sering terlibat d Jarang terlibat
¢ Tidak pernah terlibat
12 Apakah anda sering melakukan kunjungan ke anak cabang / ranting —
ranting?
a Selalu menjalankan kunjungan ¢ Kadang - kadang menjalankan

b Sering menjalankan kunjungan
kunjungan d Jarang melakukan kunjungan
a Tidak pernah melakukan
kunjungan

13 Dapatkah anda mengkomumikasikan kebutuhan atau informasi tentang

organissi di hadapan teman — teman anda?

a Selalu dapat ¢ Kadang — kadang dapat
mengkomunikasikan mengkomunikasikan
b Sering dapat d Jarang dapat mengkomunikasikan
mengkomunikasikan e Tidak pernah dapat
mengkomunikasikan

14 Menurut pengamatan anda dalam setiap rapat / pertemuan berapa persen yang
hadir ( dar seluruh anggota IPPNU cabang )?
a Antara 0% - 20% ¢ Antara 40% - 60%
b Antara 20% - 40% d Antara 60% - 80%
e Antara 80% - 100%
15 Menurut pengamatan anda apakah setiap keputusan dalam rapat di laksanakan

setiap anggota?
a Selalu dilaksanakan ¢ Kadang - kadang dilaksanakan
b Sering dilaksanakan d Jarang dilaksanakan

e Tidak pemnah dilaksanakan



16 Dalam setiap akhir melaksanakan tugas, apakah ada ada sistem pelaporan?
a Selalu ada pelaporan ¢ Kadang — kadang pelaporan
b Sering ada pelaporan d Jarang ada pelaporan
a Tidak pernah ada pelaporan
17 Apakah anda juga melaporkan tugas — tugas anda jika telah selesa1?
a Selalu melaporkan ¢ Kadang — kadang melaporkan
b Sering melaporkan d Jarang melaporkan
e Tidak pernah melaporkan
18 Apakah anda melakuka dokumentas: dalam setiap kegiatan (di IPPNU)?
a Selalu ada dokumentasi ¢ Kadang - kadang ada dokumentasi
b Sering ada dokumentast d Jarang ada dokumentasi
e Tidak pernah ada dokumentasi
19 Apakah ada system pengontrolan tugas di dalam organisasi anda 1m?
a Selalu ada pengontrolan ¢ Kadang — kadang ada pengontrolan
b Sering ada pengontrolan d Jarang ada pengontrolan
e Tidak pengontrolan
20 Apakah orgamsasi anda juga menjalin hubungan / mengadakan kerja sama
dengan organisas: lain baik secara structural ke atas ataupun secara han —
santal sesama organisasi pemuda?
a Selalu menjalin hubungan ¢ Kadang -~ kadang menjalin
b Sering menjalin hubungan hubungan
d Jarang menjalin hubungan
a Tidak pernah menjalin hubungan
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